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MENTERI BUMN Erick Thohir

yang juga menjabat sebagai Ketua

Masyarakat Ekonomi Syariah (MES)

menyampaikan sebuah harapan masa

depan agar Indonesia menjadi pusat

halal di dalam dan luar negeri.

Optimisme Erick Thohir yang disam-

paikan saat peresmian Pertashop

Pesantren Nurul Quran di Cilacap be-

berapa waktu lalu,  bukan tanpa alasan

untuk mewujudkan harapannya.

Sebab, ke depan jumlah pangsa pa-

sar yang menginginkan produk halal

akan semakin meningkat. Bila per-

mintaan (demand) produk halal se-

makin meningkat, lalu bagaimana po-

sisi penyedia (supliyer) agar bisa me-

menuhi permintaan tersebut? Belum

lagi, dalam skala global pertumbuhan

populasi muslim dunia  mengalami pe-

ningkatan yang sangat siginifikan di

setiap tahun. 

Alasan

Mengacu hasil riset Pew Research

Center’s Forum on Religion and Public

Life,  total penduduk muslim dunia,

baik dalam jumlah absolut maupun re-

latif, akan mengalami peningkatan

dari 1,6 miliar jiwa pada 2010 menjadi

2,2 jiwa pada 2030. Bahkan, di masing-

masing negara akan mengalami pe-

ningkatan populasi muslim seiring de-

ngan masifnya penyebaran agama

Islam yang dilakukan oleh berbagai

iaspora Muslim.

Realitas ini menjadi alasan tersendiri

bagi Erick Thohir bahwa Indonesia

harus bersemangat untuk menjadi

pusat industri halal di dalam maupun

luar negeri. Apalagi, Indonesia meru-

pakan negara dengan penduduk mus-

lim terbesar di dunia yang menjadi

salah satu kiblat keberislaman yang

moderat. 

Dengan posisi geografis 87% yang

memeluk agama Islam dari jumlah

penduduk Indonesia berkisar

271.349.889 juta, optimisme Erick

Thohir akan memiliki tapak progresifi-

tas dalam mengembangkan industri

halal. Apalagi secara yuridis, pemerin-

tah sudah menerbitkan Undang-Un-

dang Nomor 33/2014 tentang Jaminan

produk Halal untuk mendorong pelaku

usaha dapat meningkatkan nilai tam-

bah dalam memproduksi dan menjual

produk halalnya.

Adanya modalitas sosial dari berba-

gai aspek geografi, sosiologis, dan

yuridis ini seharusnya harapan Erick

dapat  direalisasikan  berbagai kala-

ngan di Indonesia. Produk halal yang

sudah diindustrialisasi, baik dalam

skala mikro maupun makro, dapat

memberikan kontribusi besar bagi per-

tumbuhan ekonomi Indonesia.

Sehingga mampu bersaing dengan be-

berapa negara yang berhasil dikenal in-

dustry halalnya meski bukan negara

muslim seperti Brazil.  

Brazil yang mayoritas pen-

duduknya 73% menganut agama

Katolik, 15,4% menganut

Protestan, dan 11 % menganut

agama lain termasuk di dalam-

nya agama Islam ternyata tidak

hanya dikenal sebagai negara

yang berhasil melahirkan pemain

sepak bola yang handal dan

berkelas dunia. Akan tetapi,

berdasarkan data kementrian lu-

ar negeri, Brazil adalah eksportir

utama produk halal ke berbagai

negara termasuk Indonesia.

Dikuasai

Tantangan ekonomi global

yang sarat dengan kompetisi.

Kebutuhan pasar terhadap pro-

duk halal sangat tinggi namun

para pemainnya justru dikuasai

oleh negara-negara mayoritas

non-muslim. Harapan mewujudkan

Indonesia sebagai pusat industri halal

mestinya tidak hanya impian sese-

orang atau sekelompok orang. Akan

tetapi, harapan ini harus menjadi

impian kolektif yang didambakan ma-

yoritas umat Islam dan bahkan mayori-

tas rakyat di Indonesia.

Untuk menyinergikan harapan dan

tantangan pengelolaan industri halal

agar bisa merebut pangsa pasar yang

sigfikan,  diperlukan kesadaran dan

keterlibatan sistemik komprehensif

dari berbagai kalangan. Sehingga pro-

duk halal bukan hanya persoalan

ajaran teologis agama tertentu. Akan

tetapi, halal adalah sebuah pandangan

dunia, gaya hidup dan moda produksi

yang diimpikan semua ummat manu-

sia.  ❑

*) Fathorrahman Ghufron, Wakil

Katib PWNU Yogyakarta. Pegiat di

Center for Sharia Finance and Digital

Economy (Shafiec) Universitas

Nahdlatul Ulama Yogyakarta. 

Mewujudkan Indonesia Pusat Industri Halal

Fathorrahman Ghufron

Idul Fitri, Sultan minta warga tak

berkerumun.

-- Harus tetap ingat pesan ibu,

terapkan 5M.

***

Waspadai lonjakan Covid-19 di

Malaysia.

-- Jangan sampai terjadi di

Indonesia.

***

Sate beracun, Polisi targetkan R di-

tangkap.

-- Semoga segera terang ben-

derang.

Larangan Mudik di Tengah Pandemi
PEMERINTAH melalui Surat

Edaran (SE) Satgas Covid-19 Nomor 13

Tahun 2021 meniadakan mudik hari

raya Idul Fitri untuk menekan penye-

baran virus Covid-19. Meski larangan

dikeluarkan, banyak pemudik tetap

curi start untuk pulang ke kampung ha-

laman, sebelum larangan dimulai.

Bahkan Menteri Koordinator Pem-

bangunan Manusia dan Kebudayaan

(PMK) Muhadjir Effendi memperki-

rakan masih ada 10 juta orang yang

akan mudik. 

Memang, menyimak berita di koran

dan televisi ada sebagian orang yang di-

am-diam pulang ke kampung se-

belum larangan diberlakukan. Kaena

kerap tidak dimengerti para pemudik

bila  pelarangan itu dimaksudkan un-

tuk mencegah penularan dan pe-

ngembangan Covid-19, dari kota be-

sar ke daerah. 

Bagi ASN, TNI/Polri mekanisme

pemantauan keberadaan mereka sa-

ngat ketat. Di beberapa daerah mere-

ka diwajibkan melaporkan keber-

adaan terkini, dengan sanksi yang

berat jika melakukan pelanggaran.

Dengan pendeknya waktu libur dan

cuti Lebaran sangat mungkin mereka

yang memanfaatkan mudik adalah

mereka yang bekerja di sektor non

formal dengan tidak terikat waktu

kerja. 

Mentradisi

Mudik di tanah air berkait kelin-

dan dengan perayaan Idul Fitri yang

sudah mentradisi selama berabad-abad.

Mudik di Indonesia juga punya dimensi

sosial, kultural dan spiritual tidak

sekedar memelihara tradisi atau meng-

obati rasa rindu kepada sanak saudara

di kampung halaman. 

Pandemi Covid-19 yang belum mere-

da. menjadi kendala mudik dapat dilak-

sanakan seperti biasa. Data per 2 Mei

2021 terdapat 1.670.000 kasus dengan

sembuh mencapai 1.520.000 orang dan

meninggal 45.521 orang. Hal ini me-

nunjukkan Covid-19 belum sepenuhnya

dapat dikendalikan. Jika mudik tidak

dilarang diperkirakan terdapat pu-

luhan juta orang melakukan migrasi

dari kota besar ke desa tempat tujuan

para pemudik. 

Dan perpindahan penduduk dalam

sekejap ini dipastikan memicu kerumu-

nan baik dalam angkutan perjalanan

maupun di kampung halaman. Dari

sekian orang yang mudik ada orang

yang tanpa gejala sehingga berisiko ter-

jadi transmisi penularan kepada sanak

saudara dan tetangga di desa.

Berdasarkan pengalaman 2020, pada

libur Idul Fitri tercatat terjadi kenaikan

angka kasus hingga 93% dan pening-

katan fatality rate hingga 66%. 

Berkaca dari  pengalaman tahun lalu

bisa dibayangkan apa yang akan terjadi

ketika banyak orang dalam perjalanan

yang tertular Covid-19. Dan pulang ke

kampung halaman tanpa sadar menja-

di penular bagi sanak saudaranya di

kampung. Belajar dari India perayaan

keagamaan memicu meledaknya kasus

Covid-19 sebanyak 182.000 per hari se-

hingga pelayanan kesehatan tidak

mampu mengatasi lonjakan penderita. 

Kurang Konsisten

Sayang, di sisi lain larangan ini ku-

rang konsisten terutama masih

dibukanya objek wisata. Ada dualism

yang membingungkan masyarakat.

Pemerintah melarang mudik untuk

menghindari kerumunan dan penye-

baran virus Korona, namun mem-

biarkan warga membanjir di obyek

wisata.  Aneh bukan?

Hemat penulis, penegakan protokol

kesehatan (prokes) tetap harus dite-

gakkan. Sebab ada sebagian orang yang

percaya bahwa Covid-19 sudah tidak

ada ada. Adanya vaksinasi membuat

orang sudah yakin kebal terhadap

virus  sehingga mengabaikan prokes.

Sejumlah orang yang sudah divaksin

merasa percaya diri bahwa dirinya ti-

dak akan ketularan. 

Pandemi masih jauh dari terkenda-

li. Ada baiknya penyadaran publik

akan risiko mudik terus dikampa-

nyekan. Nekad mudik sama halnya

mengabaikan keselamatan sanak

saudara di kampung halaman.

Silaturahmi masa pandemi dapat di-

lakukan dengan media sosial yang ki-

ni tersedia dengan sangat mudah dan

lengkap. Munculnya varian baru

virus seperti B1117, D164F dan

N439K menjadi hal yang perlu terus

diwapadai.  ❑

*) Paulus Mujiran  SSos MSi,

pengamat sosial, Alumnus

Pascasarjana Undip Semarang). 

Paulus MujiranÔLebaran DigitalÕ, Silaturahmi Virtual
PANDEMI Covid-19 telah berhasil

memaksa masyarakat dari berbagai kala-

ngan untuk melek teknologi, familier de-

ngan teknologi informasi dan pirantinya.

Kini, mereka sudah terbiasa mengikuti

ataupun mengadakan kegiatan-kegiatan

secara virtual atau daring (dalam jaringan),

yang sebelumnya mereka melakukannya

dengan tatap muka. Kegiatan secara dar-

ing tersebut baik berupa webinar, dialog,

talkshow, rapat-rapat atau pertemuan,

sampai pengajian umum. 

Sekarang, saat diterapkan lagi larangan

mudik lebaran guna menekan laju penu-

laran Covid-19, masyarakat juga diarahkan

untuk lebaran digital atau silaturahmi virtual.

Dalam hal ini, kegiatan-kegiatan usai

melaksanakan puasa Ramadan yang di-

lakukan dengan tatap muka langsung se-

cara fisik, misalnya silaturahmi yang biasa-

nya dari rumah ke rumah, acara-acara

syawalan, bahkan reunian dan sejenisnya,

agar dilakukan secara virtual, sehingga

bisa dilakukan dari mana saja, tidak perlu

ada yang datang ke suatu lokasi.

Teknologi komunikasi era kini memang

sudah memungkinkan untuk itu. Sebab,

hampir setiap orang, apalagi yang meran-

tau dan yang ditinggal merantau, umum-

nya memiliki gadget memadai untuk

melakukan komunikasi tatap muka jarak

jauh, baik video call, maupun menggu-

nakan aplikasi pertemuan yang lain.

Dengan begitu mereka bisa saling berdia-

log secara langsung setiap waktu dengan

melihat wajah atau fisik masing-masing

melalui layar gadget.

Hanya masalahnya, apakah pihak ope-

rator layanan jaringan seluler sudah siap

mendukung kelancaran komunikasi.

Sebab, berdasarkan pengalaman masa-

masa sebelumnya, saat lebaran sering

jaringan telekomunikasi lelet karena

banyaknya konsumen yang menggu-

nakannya pada waktu bersamaan. Hal

semacam ini sudah berlangsung setiap

tahun, sejak sarana komunikasi hanya un-

tuk telepon dan SMS, sampai untuk tele-

pon dan WA. Padahal kini gadget selain

untuk telepon juga untuk komunikasi

menggunakan gambar visual video. Meski

pihak provider selalu menyatakan siap

menghadapi lonjakan traffic saat lebaran,

namun kenyataan yang terjadi sering tidak

sesuai dengan yang diharapkan.

Terkait hal ini, Menteri Komunikasi dan

Informatika Johnny G Plate sudah memas-

tikan memastikan jaringan telekomunikasi

berkualitas dapat dimanfaatkan oleh ma-

syarakat di berbagai wilayah. Dengan

menggandeng sejumlah operator layanan

telekomunikasi seluler, Kementerian Kom-

info akan menyediakan traffic paket data

(bandwith) yang sangat besar. Semua itu,

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

yang tengah melakukan Lebaran Virtual

melalui aplikasi-aplikasi daring yang ada. 

Namun apakah kenyataannya nanti bisa

seperti yang diharapkan, tentu saja maun-

ya seperti itu. Untuk itu sejak sekarang

mestinya pihak-pihak terkait sudah mela-

kukan pengecekan piranti yang ada, dan

melakukan berbagai antisipasi kemungkin-

an-kemungkinan yang bisa mengganggu

kelancaran komunikasi. Pihak-pihak terkait

(khususnya operator jaringan seluler) pasti

juga sudah mempunyai peta berapa jum-

lah pengguna jaringan mereka di setiap

wilayah, dan kemungkinan adanya penam-

bahan pengguna yang datang. Dengan

berbagai upaya antisipatif, saat masyarakat

melakukan silaturahmi lebaran digital nanti

tidak terjadi gangguan jaringan.

Lebaran memang sudah menjadi hari-

hari istimewa bagi bangsa Indonesia.

Sudah menjadi tradisi, setiap lebaran men-

jadi momentum untuk berkumpul dengan

keluarga. Juga masa-masa bersilaturahmi

dengan handai taulan dan sanak keluarga.

Karena itu, mereka yang berada di

rantaupun selalu berusaha untuk pulang

kampung atau mudik. Namun mengingat

kondisi dan situasi saat ini, dan demi ke-

pentingan lebih besar, yaitu keselamatan

bersama, maka para perantau diminta

menahan diri dengan tidak mudik dulu.

Kalaupun tetap ingin menikmati makanan

atau oleh-oleh lebaran, bisa dikirim melalui

jasa-jasa pengiriman yang ada.

Pendek kata, dengan silaturahmi digital,

insya Allah tidak mengurangi pahala silatu-

rahmi. Selain itu juga tetap bisa mengobati

rasa rindu yang sudah dipendam selama.

Lebih dari itu, lebaran digital juga keren!  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
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copy identitas. Terimakasih. 
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Pentingnya Keterampilan Sosial
PANDEMI Covid-19 yang melanda

Indonesia dan dunia berdampak besar

bagi berbagai aspek kehidupan manusia.

Dampaknya begitu terasa dalam kehidup-

an sehari-hari. Kondisi perubahan yang

sangat cepat mengakibatkan banyak

yang tidak siap dengan kondisi saat ini.

Kini sudah hampir satu tahun pandemi

melanda. Sektor ekonomi, sosial, budaya

dan juga pendidikan sangat terdampak

dengan adanya virus ini.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta khusus-

nya pembelajaran jarak jauh terus diper-

panjang, belum ada tanda-tanda akan di-

adakan tatap muka secara langsung. Pe-

serta didik belajar jarak jauh secara daring.

Hal ini juga menuntut guru terus mengem-

bangkan dirinya untuk menguasai tek-

nologi dan orang tua dituntut untuk mem-

fasilitasi perangkat pendukung berupa lap-

top/gawai dan juga kuota internet sebagai

penunjang. Pemerintah sudah beberapa

kali memberikan bantuan subsidi kuota gu-

na mendukung proses pembelajaran.

Namun mau tidak mau orang tua tetap

harus berusaha memfasilitasi anaknya

agar bisa tetap mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran jarak jauh dilaksanakan

tanpa adanya tatap muka. Meskipun ada

yang melakukan tatap muka secara virtual

tapi tidak dilaksanakan secara rutin, kare-

na mempetimbangkan berbagai aspek

kemampuan peserta didik. Tujuan pembe-

lajaran salah satunya adalah agar peserta

didik memiliki kemampuan berpikir kritis,

logis serta memilki keterampilan sosial.

Keterampilan sosial merupakan perilaku

yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh pe-

serta didik, karena dengan hal itu me-

mungkinkan individu dapat berinteraksi

untuk memperoleh respons positif dan

menghindari respons negatif. 

Sejalan dengan hal itu, kondisi saat

pembelajaran jarak jauh banyak dijumpai

kendala di mana adanya respons negatif

dari peserta didik karena terlalu lama da-

lam pembelajaran jarak jauh. Peserta didik

jenuh dengan keadaan yang serba ter-

batas seolah-olah peserta didik hanya

dibebani dengan tugas. Padahal kondisi

seperti ini sangat didukung dengan kete-

rampilan sosial peserta didik. Jika kete-

rampilan sosial peserta didik baik maka re-

sponsnya akan baik. Begitu juga seba-

liknya. Karena itu dapat kita simpulkan

bahwa ketrampilan sosial sangat dibu-

tuhkan di masa pendemi ini.

Keterampilan sosial adalah rangkaian

kompetensi penting bagi peserta didik un-

tuk memulai dan memelihara hubungan

sosial positif dengan teman sebaya, peng-

ajar atau lingkungan masyarakat sekitar-

nya. Sebagaimana yang diekemukakan

oleh Sjamsudin dan Maryani (2008:6)

bahwa keterampilan sosial adalah suatu

kemampuan secara cakap yang tampak

dalam tindakan, mampu mencari, memi-

lah dan mengolah informasi, maupun

mempelajari hal-hal baru yang memecah-

kan masalah sehari-hari, memiliki kete-

rampilan berkomunikasi baik lisan mau-

pun tulisan, memahami, menghargai dan

mampu bekerja sama dengan orang lain

yang majemuk, mampu mentransforma-

sikan kemampuan akademik dan be-

radaptasi dengan perkembangan global.

*) Supratman SPd, Guru Honorer

SMPN 14 Yogya.


